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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Sosok yang menjadi orangtua kedua ketika berada disekolah, yang

mengajarkan kita baca tulis dan banyak hal lainya sebut saja guru. Menurut
terminologi guru lebih merujuk pada pendidik dari para pengajarl. Tugas utama
seorang pendidik tentunya mendidik, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi

peserta didik. Selain pendidik mermgRunyai tugas utama tersebut, Pendidik juga

di untuk

i

ibtimes (2020). Melihat angka tersebut sangat berbanding terbalik dengan kondisi
yang ada, peneliti juga menemunkan bahwasanya remaja di Indonesia sudah jauh dari
ajaran ajaran agama.’ berdasarkan hasil peneilitan tersebut dengan menggunakan
metode focus grup discussion. Berdasarkan fenomena tersebut, lantas apakah tugas

dari seorang pendidik agama Islam? Hal ini menjadi momok yang terus bergulir dari

L Ali Maksum. Sosiologi Pendidikan. (Malang: Madani. 2016).hIm. 64.
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Styles Dan Pengajaran Adab. UNISIA. Vol XXXVII. No 82. 2015. him. 28.



waktu ke waktu. Ketika ada ketidak beresan dengan peserta didik seperti, tawuran,
mencuri, berbohong, mencaci, dan perbuatan kurang baik lainya, berikutnya akan
muncul pertanyaan “siapa guru agamanya?”. Menjadi pendidik agama Islam melihat
fenomena tersebut seperti tamparan keras, dengan tetap mendidik dan mengajar
sebagai tugas utamanya seorang pendidik, juga punya ruang yang lebih dekat dengan
peserta didik. Kesempatan untuk mengetahui secara langsung kondisi lapangan
menjadi celah untuk memperbaiki pemahaman mereka terkait ajaran ajaran agama.

Pendidik dengan tugas utamanya, tentu tidak berakhir dalam lingkungan sekolah saja.

akgyva. Sama-sama memegang peran untuk

Orang tua juga menjadi p :
mendidik dan menjadi an. Dalam Al — Qur’ay

urat Al — Ahzab: 21.
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baik bagimu”.®

Berdasarkag § ahpk alasan.

Dijelaskan pula dalam hadits tentang akhlag rasulullah yang diriwayatkan
oleh Aisyah r.a ketika ditanya oleh sa’ad bin hisyam bin amir, la menjawab
“Khulugquhu Al — Qur’an” artinya “Akhlaq beliau adalah Al — Qur’an”. Dalam diri

rasulullah sudah terinternalisasi nilai — nilai Al —Qur’an dan termanifestasikan dalam

3 Departemen Agama RI . Al Jumatul Ali. Al — Qur’an dan terjemahan. (Bandung : CV Penerbit J-
ART, 2004). HIm 420.
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setiap akhlag yang beliau lakukan. Sosok sempurna sebagai uswatun hasanah,
tauladan dengan yang dijadikan figure insan kamil (manusia sempurna).

Pendidik agama Islam dengan tugas utama mendidik, mengajar, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik juga sebagai individu yang memilki ke-khas-
an dalam diri seorang pendidik dan mempunyai andil penuh dalam memfungsikan
akal sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT untuk memenuhi tugas lain yaitu

amanah dari langit, sebagai khalifah fil ardh. Al — bagarah ayat 30.

u‘}da_\yuelc\ bfé)ijjcuﬂ‘dsmj
Artinya : “ingatlg

aku hendak meyfjg _
Merelgo j (khalifah) di bumi itu

a malaikat, “sesungguhnya

an darah, padahal
can engkau?” tuhan
kamu ketahui”.
Menjalankan § ¢ a langit tersebut maka

dilakukanlah $eN iKi pberindah dunia dengan

diri seorang pendidik yar® A wrfkan, dijadikan contoh oleh peserta
didiknya. Menjadi figure dengan kualitas insan kamil sebagai pendidik dan individu

menjadi tujuan utama dalam hidup manusia.

Buku Merdeka Sejak Hati Karya A. Fuadi didalamnya mencertitakan sosok
Lafran Pane seorang piatu dari kaki Gunung Sibualbuali yang ingin menemukan

kemerdekaan dan cinta yang nyaris tidak ia dapatkan. Pencarianya dalam menemukan

® Ibid, him 56.
6 Said Muniruddin. Bintang ‘Arsy : Tafsir Filosofis — Gnostik Tujuan HMI. (Banda Aceh. Syiah Kuala
University Press, 2014). him 198.



kedua hal itu nyaris membuatnya terbunuh di tangan penjajah jepang, namun memicu
terbangkitnya rohani dalam diri Lafran pane. Pencarian Lafran pane dalam
menemukan misi hidupnya terjadi diatas kapal dengan banyak menyendiri dan
merenungkan dalam — dalam tentang hidup, mati, mengapa hidup, apa yang telah
dilakukan, semua nasihat bijak dari guru, ayah, nenek dan syekh badurrahman. Semua
lambat laun membuat pikiran dan hati Lafran pane terbuka dan menemukan misi
hidupnya yaitu membantu diriku dan rakyat untuk merdeka dan meninggikan agama
Allah SWT'. Lafran pane menjadi guru besar (profesor) dalam mata kuliah llmu Tata
Negara meskipun begitu pepierapydstgrdapat Islam menghasilkan ide untuk
membentuk sebuah org ; besar dan éks¥% hingga saat ini yaitu Himpuan

mucul dalam dokumen

of life, cara hidup
$alah satunya shalat
skan hidup adalah
epada penganutnya.

@ lahir dan batin, hal ini

maupun batin. Mulainya tentu dari diri sendiri, dalam hal ini Lafran bertekad untuk
menjadi shalat sebagai kunci hidup Karena didalamnya terdapat komitment
kemunsiaan, komitmen kemerdekaan, dan komitment pengabdian yang terdapat

dalam figur insan kamil.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti lebih memilih menggunakan kata

pendidik karena sifatnya lebih universal dan dalam lingkup agama Islam. Maka

7 A. Fuadi. Merdeka Sejak Hati. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2019. HIm 121.
8 lbid. HIm 149.



1.2

1.3

14

1.5

proposal skripsi ini peneliti tulis dalam sebuah judul Pendidik Agama Islam Sebagai

Figur Insan kamil dalam Buku Merdeka Sejak Hati Karya A. Fuadi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya ialah bagaimana

pendidik agama Islam sebagai figur Insan kamil dalam Buku Merdeka Sejak Hati

Karya A. Fuadi?.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pendidik agama e insan kamil dalam Buku Merdeka

Sejak Hati Karya A.

Manfaat Pegleltian
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I agar dapat menumbuhkan
kesadaran dalam diri dari pembaca, khususnya pendidik agama Islam untuk

menginternalisasikan nilai — nilai yang terdapat dalam figur insan kamil.

Konstribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi baik bagi peneliti sendiri

maupun bagi calon pendidik lainya dan bisa memberikan sumbangsih ilmiah bagi

peneliti selanjutnya terkait pendidik agama Islam.



